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Bisnis Islam UIN Syahada Padangsidimpuan,
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ABSTRAK

Nama :NOVITA SARI LUBIS
NIM 17 401 00110
Judul : ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE DENGAN

MENGGUNAKAN SISTEM DROPSHIPPING (STUDI PADA
MAHASISWA PRODI PERBANKAN SYARIAH)

Sistem dropshipping merupakan suatu produk penjual atau dropshipper
yang hanya bermodalkan foto dari pihak supplier tanpa melakukan penyetokan
barang dan pengiriman barang dilakukan secara langsung oleh supplier kepada
konsumen atau pembeli tetapi dengan menggunakan identitas pengirim adalah
identitas penjual. Sistem jual beli online dengan menggunakan sistem
dropshipping sudah sangat populer dikalangan masyarakat bahkan dikalangan
mahasiswa. Diantaranya ialah Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah yang telah
melakukan jual beli online dengan sistem dropshipping ini. Maka dari itu, sistem
dropshipping ini menjadi salah satu peluang bisnis yang sangat diminati di era
perkembangan teknologi saat ini. Sehingga mahasiswa Prodi Perbankan Syariah
salah satunya harus mempunyai gelar sociopreneur yang berkaitan dengan
kewirausahaan yang dikaji dengan menggunakan etika bisnis islam. Sociopreneur
adalah sesorang yang berwirausaha berbasis bisnis, misi utama menciptakan
social-impact, seperti meningkatkan harkat dan taraf hidup masyarakat kelas
menengah. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui informasi tentang
mekanisme transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping
yang dilakukan oleh mahasiswa prodi perbankan syariah dan faktor apa yag
menyebabkan mahasiswa prodi perbankan syariah melakukan transaksi jual beli
online menggunakan sistem dropshipping. Pendekatan yang dilakukan dalam
peneitian ini adalah penelitian kualitatif, yang dimana prosedur penelitian ini
menghasilkan data deskriptif berupa kata kata atau lisan tertulis dari orang-orang
yang diamati. Teknik data yang dingunakan adalah berupa wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme transaksi jual
beli online menggunakan sistem dropshipping yaitu yang dimana penjual atau si
dropshipper melakukan promosi barang atau produk yang djualkan dar supplier
dengan cara mengupload foto-foto tau video barang tersebut melalui social media
seperti Instagram, Facebook dan Whatsapp. Pembeli yang memesan barang
barang akan menghubungi si penjual atau dropshipper sekaligus membayar
barang tersebut. Dan si penjual atau dropshipper akan memproses pesanan
pembeli sesuai dengan pesanan tersebut.

Kata Kunci: Transaksi, Jual Beli Online, Dropshipping



ABSTRACT

Name :NOVITA SARI LUBIS

Reg. Number : 17 401 00110

Thesis Title : ANALYSIS OF ONLINE BUYING AND SELLING
TRANSACTIONS USING THE DROPSHIPPING SYSTEM
(STUDY OF SHARIA BANKING STUDI PROGRAM
STUDENTYS)

The dropshipping system is a seller or dropshipper product that only
capitalises on photos from the supplier without stocking goods and shipping
goods is carried out directly by the supplier to consumers or buyers but using the
sender's identity is the identity of the seller. The online buying and selling system
using the dropshipping system is very popular among the public and even among
students. Among them are Sharia Banking Study Program students who have
been buying and selling online using this dropshipping system. Therefore, this
dropshipping system has become a business opportunity that is very popular in the
current era of technological development. So, one of the students of the Sharia
Banking Study Program must have a sociopreneur title related to entrepreneurship
which is studied using Islamic business ethics. Sociopreneur is someone who is a
business-based entrepreneur, whose main mission is to create social impact, such
as improving the dignity and standard of living of middleclass people. The aim of
this research was to find out information about the mechanism of online buying
and selling transactions using the dropshipping system carried out by sharia
banking study program students and what factors cause sharia banking study
program students to carry out online buying and selling transactions using the
dropshipping system. The approach taken in this research is qualitative research,
where this research procedure produces descriptive data in the form of written
words or oral from the people observed. The data techniques used are interviews
and documentation. The results of this study indicate that the mechanism of online
buying and selling transactions using the dropshipping system is where the seller
or dropshipper promotes the goods or products sold from the supplier by
uploading photos or videos of these items through social media such as Instagram,
Facebook and Whatsapp. Buyers who order goods will contact the seller or
dropshipper as well as pay for the goods. And the seller or dropshipper will
process the buyer's order in accordance with the order.

Keywords: Transactions, Online Buying and Selling, Dropshipping



gadla
a8l (5 s Ll sy
WeEY Ny ad 1)
Ui aladialy YY) e o pdd) g aod) cblalaa Julas O giad)
- jlaal) Z\MUJ @AUJQ Ul :\ubd) sealaal) Al
(Aadlsy!

ysall e gl aladiul o adiag alai ga jdlial) el Gl
) sl e Bodla bl alid W s cailaad) RS (e Lash
o el il ) sl Jasy Jus pall 48 alasinly o5 yidall 5l Algiudl)
O iy ¢ seaal G BnS Ay bl Ganlll Ui alasdinly c iy
bsoal 0ol Dyl Gajlaall dul o el b agin e, O
DT e aldaill 1 ae) ccllal AUl e aladiuly o i) e ol il Cillee
O e Lo iy, el oo g€l gl jiae 81815 Jue ) a
eV 33l 8 3l Lo Jpandl 4dlay) 4 jaal) il all zali
Lelaia¥) Jlee Y a1, Ay Jlae Y1 MY Ga (a8 daelaiay)
Chan (b At ) Aege Jiaiis eyt Jae W) Jlae (3 dans (i o
o caiaa, A siall Aidall Liigna (5 siase s Al S ppund Jie oo lainl Lyils
s Ly ad il i Y e sl pall 5 gl llee 401 48 jaa ) A al)
Clalers ALl ) agdss 3l ol sadl 5 Dl 4 eaal) il Hall zals
Al yall oda Cndl, pmading o Al aladinly Cu Y e o il ad)
G ) g pda s il sl o1 oa Y1 108 i) G el g3 Winy gha
Lot andindh (i) aan i e, 481 jall | gmaad ) (alalY) (e
o) pill 5 andl cililee 401 O ) Al ol 038 il S (3 6ill 5 D)
sl Ju Al 5 il o g Cus i g 50 e e aiad < Y1 e
5338 ahalie 5l ) sea Jpend IR (e (52 5al Lo A laiall ol ]
bl sy sy o) gl Jie elaa¥) dual gl ey e alull
il g sl gl ae piladl gl ) s patl Jeal s
b Aallae pdball g el 5l Ll (g, Leiad O gdas (fada s 1)
Sl 88 g (5 yidall

fbadi g )3 (i AN e aol) g o ) ccBlalaal) sdpalidall cilalsl



KATA PENGANTAR

S5 N,

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat
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petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya.
Oleh karena itu, dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, peneliti
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Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.



2.

Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, S.H.l., M.Si., selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Bapak Dr.
Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., selaku Wakil Dekan | Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembanga, Ibu Dr. Rukiah, S. E, M. Si, selaku Wakil Dekan
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Bapak Muhammad Wandisyah R Hutagalung, M.E., selaku Pembimbing Il
yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

FA“;;‘;)“ Na”i"; E'#"“f Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= sad $ Es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

viii



B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
3 Dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... ¥ fathah dan ya Al adani

5 fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
) w0 | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
. i dan garis di
SHEAN Kasrah dan ya i bawah
T dommah dan wau u u dan garis di
atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.




1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang y
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Xi



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan der
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang ini transaksi jual beli sudah menggunakan media
sosial (online atau juga e-commers). Jual beli adalah akad atau transaksi tukar
menukar harta (berupa barang atau uang) dengan harta lain yang berdampak pada
adanya pelepasan kepemilikan dan kepemilikan baru bagi masing-masing pihak.
Jual beli barang marupakan transaksi paling kuat didalam dunia perniagaan
(bisnis) bahkan secara umum adalah bagian terpenting dalam aktivitas usaha.
Untuk saat ini jual beli yang diterapkan oleh masyarakat tidak seperti jual beli
yang diterapkan oleh masyarakat dahulu, karena banyaknya faktor yang
mempengaruhinya salah satunya adalah perkembangan teknologi yang ada. *

Hal ini sangat berbeda dengan transaksi jual beli pada zaman dahulu yang
tidak menggunakan media sosial sebagai sarana penghubung antara penjual dan
pembeli dalam melakukan transaksi jual beli tersebut, bahkan pada zaman dahulu
orang melakukan jual beli dengan cara barter (pertukaran barang dengan barang)
sebelum adanya mata uang sebagai alat tukar yang sah seperti sekarang, dalam
transaksi jual beli online ada beberapa masalah yang ditemukan terkait adanya
unsur-unsur ketidakjelasan barang, dimana barang yang diperjualbelikan tidak
kelihatan wujud asli barang atau adanya unsur-unsur ketidakpastian barang dalam

proses terjadinya transaksi jual beli online.

! Holilur Rohman, Hukum Jual Beli Online, (Surabaya: Duta Media, 2020), h. 2



Dalam suatu kegiatan transaksi jual beli atau bisnis yang menggunakan
perangkat elektronik atau media internet, sehingga sebuah perusahaan dapat
langsung dengan mudah berinteraksi dengan pihak lainnya, seperti supplier, rekan
bisnis dan customernya disebut dengan e-bisnis.? E-bisnis juga dapat diartikan
sebagai kegiatan yang didalamnya tidak hanya ada kegiatan pembelian,
pembayaran barang, tetapi juga disertai dengan pelayanan konsumen, kolaborasi
dengan partner bisnis dengan munggunakan dukungan media elektronik sebagai
alat transaksi, setiap proses pembelian secara elektronik dan juga mengatur
pelayanan  pelanggan sampai  bekerjasama dengan partner  (mitra
usaha).’ Transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan
menggunakan komputer, jaringan komputer, dan media elektronik lainnya yang
tidak memungkinkan pihak pembeli melihat barang yang dijual oleh si penjual
tersebut secara langsung.

Dropshipping kini menjadi model bisnis yang diminati pebisnis online
baru dengan modal kecil bahkan tanpa ada modal sekalipun akan memperoleh
keuntungan. Dropshipping diartikan sebagai suatu usaha penjualan produk tanpa
memiliki produk apapun. Dengan begitu, bisnis ini tidak memerlukan modal dan
penjual tidak perlu membeli barang terlebih dahulu untuk dijual.® Dalam hal ini
penjual menjual barang ke pelanggan bermodalkan gambar dari pemilik (supplier)

tanpa harus menyetok barang dan menjual ke pelanggan dengan harga yang sudah

2 Zaenal Arifin, E-Business Strategi, Model, dan Penerpannya, (Yogyakarta: CV.Budi
Utama, 2021), h. 2

® Andi Triyawan dan Suthorik Eri Nugroho. “Sistem Dropshippng Menurut Ekonomi
Islam”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 5 No. 2, Desember 2018, h.230



dinaikkan (mark up). Jadi intinya terdapat tiga komponen yang terlibat dalam
transaksi ini yaitu dropshipper, supplier dan konsumen.

Bagi pebisnis online yang yang menjadi salah satu kendala utama yang
banyak dialami adalah menyediakan barang yang harus dijual atau jasa yang
dijual, menyetok barang membutuhkan modal, yang kadang menjadi masalah
besar bagi pebisnis dengan modal kecil. Penyediaan stok barang juga membuat
keuntungan pebisnis online lebih kecil, karena mereka harus membayar ongkir
(ongkos kirim) dari supplier ke rumah mereka, sebelum dikirim lagi kepeda
pembeli. Ada juga pemasalahan lain yang sering timbul akibat sistem
dropshipping ini yaitu diantaranya dalam hal yang terkait dengan produk yang
dipesan tidak sesuai dengan produk yang ditawarkan, kesalahan dalam hal
pembayaran, ketidaktepatan waktu dalam penyerahan barang atau pengiriman
barang dan hal-hal lain yang tidak sesuai dengan kesepakatan yang sebagaimana
sudah dijanjikan.

Sistem dropshipping setiap kegiatan transaksi jual beli online dapat
diselesaikannya dengan baik dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan, baik dari
pihak penjual itu sendiri maupun pembeli, dan ia juga tidak perlu direpotkan
dengan menyetok barang. Transaksi dengan sistem ini memberikan kemudahan
baginya karena barang yang ia jual dikirimkan secara langsung oleh pihak
supplier ke alamat pembeli/konsumen. Jadi ia tidak perlu direpotkan lagi dengan
mempacking barang tersebut. Jual beli online dengan menggunakan sistem

dropshipping merupakan jual beli yang termasuk ke dalam jual beli salam.



Dimana jual beli salam itu merupakan bentuk jual beli dimana pembayaran
dilakukan di muka dan penyerahan barang dikemudian hari.

Dalam sistem dropshipping proses pemasaran biasanya dilakukan dengan
melalui online karena lebih mudah dan lebih efektif untuk dingunakan. Mereka
juga tidak harus memiliki barangnya, karena cukup dengan menggunakan
beberapa sarana atau media yang dimiliki oleh penjual untuk memasarkan produk
secara online seperti di Facebook, Whatsapp, Instagram dan media lainnya. Jika
ada pesanan yang masuk mereka hanya perlu menghubungi supplier atau grosir
tempat mereka mengambil produk dan setelah itu para supplier atau grosir akan
mengirimkan barangnya langsung kepada pembeli dengan nama pengirim adalah
nama yang menjual atau yg memasarkan produk tersebut.

Transaksi jual beli dropshipping online menurut hukum islam boleh
dilakukan selama memenuhi rukun dan syarat jual beli, hingga ada dalil khusus
yang melarang transaksi tersebut dalam islam. Kaidah hukum muamalah dalam
islam adalah boleh selama ada dalil atau nash syari yang melarang muamalah
tersebut. Adapun pendapat yang menyatakan bahwa dropshipping itu halal karena
dalam hukum jual beli tidak ada syarat yang melarang seseorang menjual barang
milik orang lain (samsarah) dan juga tidak ada keharusan seseorang harus punya
barang terlebih dahulu (salam). Sistem dropshipping sama halnya dengan sistem
broker atau makelar. Mekanismenya ketika pembeli sudah menyatakan
kesepakatannya dalam jual beli kemudian buyer (si pembeli) segera mentransfer

sejumlah uang ke rekening, namun rekening yang dituju adalah rekening agen



bukan rekening si dropshipper (penjual), ketika dana sudah masuk barulah pihak
agen memberikan fee atau upah atas jasa penjualan produk tersebut.

Allah berfirman dalam Surah An-Nisa (4): 29 yang berbunyi:

e 55 68 o ) duue’s;:;ess ISRV IRPPRN A

Y4 L 28 R AT ) Kol 158 5 ;S.\Aua\

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu”

Dalam ayat tersebut dijelaskan prinsip dalam berbisnis atau berdagang.

Setiap muslim harus menjalani kehidupannya dan meyakini bahwa Allah
selalu melihat apa yang dilakukannya. Pernyataan al-Qur’an yaitu mengenai
“dengan jalan yang batil” berkaitan dengan hal-hal yang bertentangan dengan
syariah. Makna perdagangan yang dimaksud dalam ayat tersebut yaitu
perdagangan yang dilakukan atas dasar suka sama suka yakni kedua belah pihak
yang bertransaksi mengetahui barang atau sesuatu yang akan diambilnya tanpa
adanya tindakan kecurangan maupun penipuan.

Perbedaan yang sangat jelas antara transaksi jual beli pada umumnya
dengan transaksi jual beli menggunakan sistem dropshipping yaitu terletak pada
proses transaksinya yang kurang jelas sehingga nampak nya belum memenuhi
rukun dan syarat jual beli sepenuhnya dalam pandangan hukum islam. Ditinjau
dari mekanismenya transaksi e-commerce pada jual beli dropshipping, dapat
disamakan dengan jual beli pesanan dengan pembayaran dimuka secara tunai pada

saat transaksi berlangsung (bai’ as-salam) dan ada juga pembayaran yang



dilakukan diakhir transaksi (bai’ al-istishna) dari segi pembayaran tersebut
mekanismenya hampie sama dalam waktu pembayaran dan penyerahan objek
transaksi jual beli pada umumnya dengan jual beli online. Hanya yang
membedakan adalah penjual dan pembeli tidak bertemu secara langsung.

Dengan adanya pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli online
diantaranya konsumen sebagai pembeli, dropshipping sebagai penjual dari
pemilik barang yang diperdagangkan melalui internet. Pihak bank sebagai pihak
yang bertugas menyalurkan dana dari masing-masing pihak, dan pihak terakhir
jasa kurir yang menyalurkan barang dari penjual ke tangan konsumen.*

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan kepada mahasiswa
Prodi Perbankan Syariah yang berpendapat tentang sistem droshipping, didalam
pelaksanaan jual beli secara online dengan menggunakan sistem droshipping ini
mengatakan bahwa jual beli saat ini sangat memudahkan bagi seseorang yang
ingin melakukan bisnis karna bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja tanpa
menyetok barang sehingga tidak takut barang tidak akan terjual ataupun tidak
laku. Banyak faktor yang menyebabkan sebagian atau kebanyakan orang
menggunakan sistem dropshipping, yaitu mempermudah dalam menjalankan
penjualan, tidak merungikan bagi pihak mana pun.

Berdasarkan dari beberapa mahasiswa yang telah peneliti wawancarai
bahwa jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping yang dimana
bahwa jual beli online dengan sistem dropshipping terdapat beberapa resiko yang

sering terjadi, resiko yeng sering muncul pada saat melakukan transaksi tersebut

* Muh.Akbar, “Jual Beli Dropshipping Dalam Tinjauan Hukum Islam”, Al-Amwal:

Journal  of  Islamic  Economic  Law  September 2020, Vol5.,, No. 2
https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/alamwal/index h. 16
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yaitu, pembeli tidak dapat langsung mengidentifikasi, melihat atau pun
menyentuh barang yang akan dipesan mereka. Ketidakjelasan informasi yang
disampaikan tentang barang yang ditawarkan kepada pembeli. Tidak jelasnya
status subjek hukum dari si pelaku usaha (supplier). Kadang barang tidak sesuai
dengan yang dipesan. Resiko pada sistem dropshipping sangat rentan terjadi
penipuan pada pihak pembeli karena barang diterima tidak sesuai dengan
spesifikasinya dan harga jualnya.

Dibalik seringnya terjadi resiko ada juga keuntungan yang didapatkan
dalam berjualan online menggunakan sistem dropshipping. Keuntungan yang
biasanya didapatkan dalam berjualan online dengan menggunakan sistem
dropshipping yaitu mempermudah dalam menyelesaikan penjualan yang dapat
diselesaikan dengan baik tidak merugikan pihak manapun baik pihak penjual itu
sendiri maupun pihak pembeli dan tidak direpotkan juga dengan menyetok barang
tersebut.

Sistem jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping sudah
sangat populer dikalangan masyarakat bahkan dikalangan mahasiswa.
Diantaranya ialah Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah yang telah melakukan jual
beli online dengan sistem dropshipping ini. Maka dari itu, sistem dropshipping ini
menjadi salah satu peluang bisnis yang sangat diminati di era perkembangan
teknologi saat ini. Sehingga mahasiswa Prodi Perbankan Syariah salah satunya
harus mempunyai gelar sociopreneur yang berkaitan dengan kewirausahaan yang

dikaji dengan menggunakan etika bisnis islam. Sociopreneur adalah sesorang



yang berwirausaha berbasis bisnis, misi utama menciptakan social-impact, seperti
meningkatkan harkat dan taraf hidup masyarakat kelas menengah.*

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, maka jual beli
online dengan menggunakan sistem dropshipping ini menjadi menarik untuk
dikaji karena mengingat bahwa kepemilikan barang yang dijual oleh penjual atau
dropshipper serta juga dengan mempertimbangkan kemaslahatannya dan
kemudharatannya akan transaksi ini. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE
DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM DROPSHIPPING (STUDI PADA
MAHASISWA PRODI PERBANKAN SYARIAH)”

. Batasan Istilah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat diuraikan
batasan istilah dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis
Analisis merupakan proses penyelidikan atau proses mencari tahu
terhadap suatu kejadian agar dapat diketahui keadaan yang sebenarnya, analisis
sangat dibutuhkan untuk menganalisa dan mengamati sesuatu yang tentunya
memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil akhir dari penelitian yang sudah
dilakukan
2. Transaksi
Transaksi merupakan segala aktivitas yang terjadi diantara dua pihak
atau lebih yang dapat menimbulkan perubahan terhadap posisi keuangan atau

kepemilikan kekayaan diantara kedua belah pihak tersebut.



3. Jual Beli Online
Jual beli online juga merupakan transaksi tanpa tatap muka langsung
oleh penjual dan pembeli, hanya melakukan transfer data lewat media sosial
antara kedua pihak yaitu penjual dan pembeli, kemajuan teknologi informasi
seperti pada saat inilah yang biasanya memungkinkan transaksi jarak jauh,
siapapun dan dimanapun dapat berinteraksi walaupun tanpa tatap muka (face to
face).
4. Dropshipping
Dropshipping adalah metode pengiriman dimana penjual menerima
pembayaran untuk pesanan, tetapi pelanggan menerima produk langsung dari
produsen.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian membatasi
masalah ini supaya hanya fokus pada Transaksi Jual Beli Online dengan
Menggunakan Sistem Dropshipping dikalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN SYAHADA.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mekanisme transaksi dalam jual beli online dengan sistem
dropshipping yang dilakukan oleh mahasiswa prodi perbankan syariah?
2. Apa saja faktor yang menyebabkan mahasiswa prodi perbankan syariah
melakukan transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem

dropshipping?
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E. Tujuan Penelitian

Dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui mekanisme transaksi dalam jual beli online dengan sistem
dropshipping yang dilakukan oleh mahasiswa prodi perbankan syariah

Untuk mengetahui apa saja itu faktor yang menyebabkan dropshipper
mahasiswa prodi perbankan syariah melakukan transaksi jual beli online

dengan dropshipping.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk pihak-pihak

yang berkepentingan. Kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan dan wawasan
untuk mengembangkan pengetahuan mengenai transaksi jual beli online
dengan menggunakan sistem dropshipping.

Bagi mahasiswa UIN SYAHADA Padangsidimpuan, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pedoman untuk mahasiswa lain dibidang yang sama serta
menambah buku-buku di UIN SYAHADA Padangsidimpuan.

Bagi Universitas, penelitian ini dapat diharapkan debagi pedoman bagi
Universitas selaku lembaga pendidikan dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan di bidang ekonomi dan bisnis islam.
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G. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN membahas mengenai latar belakang penelitian,
batasan masalah, batasan istilah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kengunaan penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI yang berisi tentang pembahasan lebih luas
mengenai transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping
dikalangan mahasiswa FEBI UIN SYAHADA Padangsidimpuan.

BAB Il METODEOLOGI PENELITIAN vyang terdiri dari lokasi
penelitian dan waktu penelitian yang membahas tentang tempat dilakukannya
penelitian dan waktu pelaksanaan penelitian, jenis penelitian yang dingunakan
yaitu penelitian kualitatif, sumber data yang dingunakan yaitu data data primer,
teknik pengumpulan data berisi tentang penjelasan mengenai data yang
dingunakan.

BAB IV HASIL PENELITIAN berisi tentang kesimpulan yang didapatkan
selama menyelesaikan penelitian yang dilakukan, sedangkan saran menjelskan
tenteang pengkritikan dari hasil penelitian selama melakukan penelitian.

BAB V PENUTUPAN berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan
menyajikan hasil penelitian secara keseluruhan yang didapatkan berdasarkan
metode yang dingunakan. Untuk saran ditujukan kepada para peneliti yang akan
menggunakan skripsi penulis sebagai rujukan, para pembuat kebijakan dan

lainnya.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Analisis
a. Pengertian Analisis
Analisis adalah proses penyelidikan atau proses mencari tahu
terhadap suatu kejadian agar dapat diketaui keadaan yang sebenarnya,
analisis sangat dibutuhkan untuk menganalisa dan mengamati sesuatu yang
tentunya memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil akhir dari penelitian
yang sudah dilakukan.
b. Fungsi dan Tujuan Analisis
Berikut beberapa fungsi dan tujuan dari analisis yaitu sebagai
berikut:

1) Mengintegrasikan sejumlah data yang didapat dari lingkungan tertentu.

2) Menetapkan sasaran yang didapat secara spesifik. Fungsi dan tujuan
analisis satu ini agar data yang telah didapatkan, pengertiannya lebih
spesifik dan mudah dipahami.

3) Memilih Langkah alternatif untuk mengatasi masalah dan menetapkan
langkah-langkah diantara yang terbaik untuk mendapati persiapan yang
tepat guna sesuai kebutuhan.

4) Tujuan dasar analisis adalah mengenali sejumlah data yang didapat dari

populasi tertentu, dalam rangka mendapatkan kesimpulan.

12
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c. Macam-macam Anlisis
Berikut ini merupakan macam-macam metode analisis yaitu sebagai
berikut:

1) Analisis Data secara Kualitatif, metode analisis ini tidak menggunakan
alat statistik, tetapi dilakukan dengan menginterpretasi tabel, grafik,
ataupun angka-angka yang ada, baru kemudian melakukan penguraian
dan penafsiran.

2) Analisis Data secara Kuantitatif, metode analisis data secara kuantitatif
merupakan metode analisis yang menggunakan alat statistik, dengan kata
lain analisis dilakukan menurut dasar-dasar statistik. Ada dua jenis alat
statistik yang biasanya digunakan yakni statistic deskriptif dan statistik
inferensial.®

2. Transaksi
a. Pengertian Transaksi

Transaksi merupakan segala aktivitas yang terjadi diantara dua pihak
atau lebih yang dapat menimbulkan perubahan terhadap posisi keuangan
atau kepemilikan kekayaan diantara kedua belah pihak tersebut. Transaksi
biasanya berkaitan dengan urusan keuangan dan juga mengenai kepemilikan
produk baik itu kepemilikan terhadap barang maupun jasa.® Transaksi dapat
juga dikatakan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang
menimbulkan perubahan terhadap harta atau keuangan yang dimiliki baik

itu bertambah maupun berkurang. Kegiatan transaksi dapat dilaksanakan

> M. Padil, Tinjauan Pustaka,
http://fekbis.repository.unbin.ac.id/id/eprint/260/3/BAB%2011%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pd
f, (diakses tahun 2023)



http://fekbis.repository.unbin.ac.id/id/eprint/260/3/BAB%20II%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf
http://fekbis.repository.unbin.ac.id/id/eprint/260/3/BAB%20II%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf
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oleh organisasi kelompok maupun perorangan. Dan transaksi juga dapat
berlangsung antar pihak dalam organisasi maupun dengan pihak luar
organisasi maupun perorangan.
b. Jenis-Jenis Transaksi
Jenis-jenis transaksi tebagi menjadi dua bangian yaitu sebagai
berikut:
1) Transaksi Internal
Transaksi internal adalah transaksi yang hanya melibarkan
personalia dari sebuah perusahaan. Jadi transaksi ini terjadi didalam
perusahaan dan tidak melibatkan pihak lain yang ada diluar perusahaan.
2) Transaksi Eksternal
Transaksi eksternal adalah transaksi yang melibatkan pihak luar
dari sebuah perusahaan. Berbeda hal dengan transaksi internal yang tidak
memerlukan keterlibatan pihak eksternal perusahaan sama sekali, disini
transaksi eksternal membutuhkan keterlibatan pihak-pihak eksternal
perusahaan sebagai mittra transaksi.
3. Jual Beli
a. Pengertian Jual Beli
Jual beli menurut bahasa yaitu Mutlaq al-mubadadah yang berarti
tukar menukar secara mutlak. Atau dengan kata lain mugabalah syai’ bi
syai’ yang berarti tukar menukarsesuatu degan sesuatu.® Jual beli (al-bai’)

secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran barang dengan barang

® Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), h. 63
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(barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat digunakan untuk menyebut
dari dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu menjual dan membeli.
Menurut istilah atau terminologi, yang di maksud dengan jual beli adalah
suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai
secara kesukarelaan diantara kedua belah pihak yang melakukan transaksi
dan sesuai dengan perjanjian dan juga ketentuan-ketentuan yang telah
dibenarkan oleh syara.*
. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Al-Qur’an,
Al-Sunnah dan ijma’ para ulama. Dilihat dari aspek hukum, jual beli
hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’. Jual beli
sebagian dari mu’amalah mempunyai dasar hukum yang jelas, baik dari Al.
Qur’an, ai-Sunnah dan telah menjadi ijma’ ulama dan kaum muslimin.
Bahkan jual beli bukan hanya sekedar mu’amalah, akan tetapi menjadi salah
satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama
manusia.’Berikut merupakan dasar hukum dalam jual beli bersumber dari
Al-Qur’an antara lain: Q.S. Al- Bagarah: 275

¢ % P
il asasy aalle il Oy
Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengaharamkan
riba“
Berikut merupakan dasar hukum dalam jual beli bersumber dari Al-

Qur’an antara lain: Q.S. An-Nisa: 29

"Ibid., h. 22
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualidengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu”’

Islam mengajarkan agar kehidupan antar individu yang satu dengan
yang lainnya dapat ditegakkan atas nilai-nilai positif agar bisa terhindar dari
tindakan penipuan. Ketika Rasulullah SAW dalam sabdanya ia ditanya oleh
seseorang tentang mata pencaharian yang paling baik, sebagaimana dalam

Hadis berikut: Rasulullah SAW bersabda:

z‘w } P - 00

45)—“‘\ J\j /&/L}\ .J\ M )\5/ \ e;) e/J;u/

(LEJ\A.J\ W) ‘_,,_».a.d\\.l\j

Artinya: “Dari Jabir r.a. katanya: Rasulullah SAW bersabda: Allah
mengasihani seseorang yang murah hati bila menjual, bila
membeli dan bila menawar.” (HR. Bukhari)®

. Rukun dan Syarat Jual Beli

Sebagai salah satu bentuk transaksi, dalam jual beli harus ada
beberapa hal agar beberapa hal tersebut disebut sebagai rukun. Rukun jual
beli adalah sesuatu yang harus ada dalam setiap perbuatan hukum. Rukun
jual beli tersebut terdapat tiga yaitu sebagai berikut:

1) Akid (orang yang melakukan akad)

2) Mu’qud Alaihi (barang yang diperjual belikan)

1

3) Sighat, yang terdiri dari ijab (penawaran) dan gabul (penerimaan)

Adapun syarat jual beli adalah sebagai berikut:

®Mardani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 177.



17

1) Akid (orang yang melakukan akad), diperlukan syarat memiliki
kecakapan bertindak hukum sempurna (berakal, baligh). Jual beli yang
dilakukan anak kecil dan orang gila hukumnya tidak sah.

2) Mu’qud Alaihi (barang yang diperjual belikan), syarat-syaratnya adalah:
a) Barang itu ada ketika transaksi (akad), atau barang itu tidak ada ketika

akad tetapi pihak penjual menyatakan kesanggupannya untuk
mengadakan barang itu.

b) Barang itu dapat dimanfaatkan atau bermanfaat bagi manusia.

c) Barang itu tealh dimiliki, artinya barang yang belum dimiliki
seseorang tidak boleh diperjual belikan.

d) Barang itu dapat diserahkan ketika akad berlangsung atau pada waktu
lain yang telah disepakati bersama ketika akad berlangsung (seperti
jual beli salam).

3) Sighat (ijab dan gabul), syaratnya:

a) Ungakapan ijab dan gabul diucapkan secara jelas, ada kesesuaian
antara ijab dan gabul.

b) ljab dan qgabul dilakukan dalam satu majelis, artinya penjual dan
pembeli hadir atau berada dalam satu tempat (toko, pasar, dan lain-
lain).

¢) Ungkapan ijab dan gabul boleh diucapkan secara tertulis, lisan, isyarat

atau sikap yang menunjukkan adanya bentuk ijab dan gabul.’

% Harun, Figh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h. 68
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d. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli secara garis besar terbagi menjadi dua macam yaitu:

1) Jual beli sahJual beli sah adalah jual beli yang memenuhi rukun dan
semua syarat yang ditentukan. Maka akad jual beli itu hukumnya sah dan
mengikat kedua belah pihak.

2) Jual beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu atau
semua rukun atau salah satu atau semua syarat jual beli.

e. Prinsip-prinsip Jual Beli
Berikut ini adalah merupakan prinsip-prinsip dasar dari kegiatan
transaksi jual beli dalam aktivitas ekonomi Islam yaitu antara lain sebagai
berikut:

1) Prinsip Ketuhanan (Tauhid), prinsip ini menuntut kesadaran bahwa
semua adalah milik Allah dan semua aktivitas diawasi oleh Allah. Selain
itu, jual beli tidak semata dilakukan dalam rangka mencari keuntungan
dunia.

2) Prinsip Kerelaan (saling rela/ Ridhaiyyah), prinsip saling rela ditandai
dengan adanya akad ijab dan gabul yang dilakukan tanpa paksaan serta
bebas dari berbagai intimidasi, penipuan dan penyamaran.

3) Prinsip kemanfaatan atau kemaslahatan, kegiatan jual beli harus bisa
memberikan kemanfaatan bagi pihak-pihak yang bertransaksi.
Kemanfaatan tersebut dapat berupa manfaat yang diperoleh dari objek

atau barang yang diperjual belikan.
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4) Prinsip keadilan, prinsip keadilan dalam transaksi jual beli dapat
dilakukan dengan sikap tidak saling menzalimi.
5) Prinsip sahih, suatu kegiatan jual beli dinilai sebagai jual beli yang sahih
apabila syarat dan rukun jual beli terpenuhi dengan baik dan benar.*
4. Jual Beli Online
a. Pengertian jual beli online

Secara etimologi, jual beli adalah proses tukar menukar barang
dengan barang. Kata bay’ yang artinya jual beli termasuk kata bermakna
ganda yang berseberangan. Sedangkan secara terminologi, jual beli menurut
ulama Hanafi adalah tukar menukar maal (barang atau harta) dengan maal
yang dilakukan dengan cara tertentu. Atau tukar menukar barang yang
bernilai dengan semacamnya dengan cara yang sah. Menurut Imam
Nawawi, jual beli merupakan tukar menukar barang dengan barang dengan
maksud memberi kepemilikan. ° Adapun kata online berarti terhubung,
terkoneksi, aktif dan siap untuk operasi, dapat berkomunikasi dengan
komputer atau dikontrol komputer. Online ini juga bisa diartikan sebagai
suatu keadaan dimana sebuah komputer terhubung dengan komputer
lainnya.

Jual beli online diartikan sebagai jual beli barang dan jasa melalui
media elektronik khususnya melalui internet atau secara online yang mana

transaksi jual beli tidak mengharuskan penjual dan pembeli bertemu

% Daharmi Astuti, “Persepri Masyarakat Terhadap Akad Jual Beli Online Perspektif
Ekonomi Syariah”, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol. 1 No. 1, Juni 2018, h. 16
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langsung atau saling menatap muka secara langsung.** Jual beli online juga
merupakan transaksi tanpa tatap muka langsung oleh penjual dan pembeli,
hanya melakukan transfer data lewat media sosial antara kedua pihak yaitu
penjual dan pembeli, kemajuan teknologi informasi seperti pada saat inilah
yang biasanya memungkinkan transaksi jarak jauh, siapapun dan dimanapun
dapat berinteraksi walaupun tanpa tatap muka (face to face). Yang
terpenting komunikasi jangan sampai terputus supaya tidak hilang antara
penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi online.

Jadi dapat disimpulkan bahwa jual beli online merupakan proses
tukar menukar barang dengan barang yang terhubung, terkoneksi, aktif dan
beroperasi melalui jaringan melalui sosial media/internet yang didalamnya
ada transaksi jual beli antara penjual dan pembeli.

b. Kelebihan dan Kekurangan Jual Beli Online

Jual beli online banyak diminati karena memiliki beberapa kelebihan
yaitu:

1) Memberikan kemudahan dalam bertransaksi antara penjual dan pembeli
2) Tidak membutuhkan waktu yang lama

3) Hemat biaya Jangkauan pasar yang lebih luas

4) Jangkauan pasar yang lebih luas

Dalam bisnis jual beli online, biaya operasional yang dibutuhkan
cenderung lebih murah, hal ini karena jual beli online dapat dikerjakan

dimana pun dan kapan pun.

! Tiara Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam Hukum Islam dan
Hukum Negara”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 03 No. 01, Maret 2017, h. 55
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Dengan jual beli online, jangkauan pasar yang dapat diraih akan
lebih luas berkat adanya jaringan internet yang dapat membantu pemasaran
bisnis yang kita jalankan hingga mencakup semua daerah bahkan sampai ke
negara lain.

Adapun beberapa kekurangan dari jual beli online adalah sebagai
berikut:

1) Banyak penipuan-penipuan dalam melakukan transaksi online

2) Standar dari barang yang tidak sesuai dengan aslinya

3) Adanya ketergantungan terhadap kualitas koneksi internet.*?

Dalam islam, setiap menjalankan suatu akstivitas bisnis atau
transaksi maka ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan. Berikut
beberapa ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan dalam dalam
menjalankan bisnis ataupun usaha yaitu sebagi berikut:

1) Kesatuan (Unity) ialah kesatuan yang sebagaimana terefleksikan dalam
konsep tauhid yang memadukan seluruh aspek-aspek kehidupan manusia
baik dalam bidang ekonomi, politik dan sosial yang menjadi keseluruhan
yang homogen serta mementingkankonsep konsistensi dan keteraturan
yang menyeluruh.

2) Keseimbangan (Equilibrium) berarti menunjukkan kepada para pebisnis
muslim untuk dapat merealisasikan tindakan-tindakan yang dapat
memposisikan dirinya dan juga orang lain dalam kesejahteraan duniawi

dan juga keselamatan akhirat.

2hid., h. 38
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3) Kehendak bebas (Free Will), Kemampuan untuk memilih diantara
berbagai rencana tindakan yang berbeda. Konsep ini juga mengandung
arti bahwa manusia bebas memilih seluruh aktivitas ekonomi sepanjang
tidak ada ketentuan Allah yang melarangnya.

4) Tanggungjawab (responsibility), dalam sistem ekonomi syariah setiap
manusia dalam melakukan setiap aktivitas apapun akan dimintai
pertanggungjawaban dari atas apa yang dilakukan. Maka dari itu setiap
pebisnis harus memperhatikan dan juga mempertimbangkan apa yang
akan dilakukan.*

Dalam Ekonomi Islam dikenal adanya prinsip-prinsip Islam yang
berkaitan dengan kegiatan transaksi yang wajib diterapkan oleh pelaku
bisnis muslim. Hal ini bertujuan untuk menciptakan rasa kepercayaan antar
pihak. Berikut ini adalah merupakan prinsip-prinsip dasar dari kegiatan
transaksi jual beli dalam aktivitas ekonomi Islam yaitu antara lain sebagai
berikut:

1) Larangan berbuat zalim

Zalim adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. Dalam
kontek muamalah adalah melakukan suatu yang seharusnya tidak
dilakukan.

2) Larangan Gharar

Gharar dalam bahasa arab bermakna akibat, bencana, bahaya,
resiko dan sebagainya. Didalam konteks bisnis, gharar berarti melakukan

sesuatu tanpa pengetahuan yang cukup, atau mengambil resiko sendiri
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dari suatu perbuatan yang mengandung resiko tanpa mengetahui dengan
benar akibatnya.™
3) Larangan melakukan penipuan (tadlis)
Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip
kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama ridha).
4) Larangan Riba
Riba pada dasrnya adalah tambahan atau kelebihan yang diambil
secara zalim. Secara garis besar ada dua macam riba dalam transaksi atau
muamalah yaitu riba fadl dan riba nasi’ah.
Adapun landasan tentang larangan riba antara lain sebagai berikut:

Q.S Ali Imran (3) ayat 130:

Artinya :” Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada ALLAH agar kamu
beruntung.

5. Jual Beli Salam
a. Pengertian Salam

Salam adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari,

sedangka pemebayarannya dilakukan dimuka.**

3 Azhari Akmal Taringan, “Etika & Spiritualitas Bisnis”, (Medan: FEBI UIN-SU Press,
2016), h. 103

“ Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Teori, (Jakrta: Gema Insani,
2018), h. 108
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b. Landasan Syariah
Landasan syariah tarnsaksi jual beli salam terdapat dalam Al-

Qur’an.Q.S. Al-Bagarah: 282

z |

PR 2 P < U R N P S TR GO TP S LT PO S BRI (TP £
28 A& ¢ GRG And Jal L) iy A% 1) el Cpalfigdl

|

T A ¢ -
Jaall Lak

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar.”

c. Rukun Salam
Pelaksanaan jual beli salam harus memenuhi sejumlah rukun salam
yaitu:

1) Muslam (pembeli)

2) Muslam ilaih (penjual)

3) Modal atau uang

4) Muslam fih (barang yang dipesan)

5) Sighat (ucapan)

d. Syarat salam
Adapun syarat jual beli salam yaitu sebagai berikut:
1) Adanya kerelaan diantara kedua belah pihak dan tidak ingkar janji
2) Cakap dalam bertindak

3) Pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati

4) Barang harus jelas spesifikasinya
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5) Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan
kesepakatan
6) Kadar atau ukuran objek jual beli salam harus jelas.*
6. Sistem
a. Pengertian Sistem

Secara umum sistem adalah suatu kumpulan objek atau unsur-unsur
atau bagian-bagian yang memiliki arti berbeda-bedayang saling memiliki
hubungan, saling bekerjasama dan saling memengaruhi satu sama lain serta
memiliki keterikatan pada rencana yang sama dalam mencapai suatu tujuan
tertentu pada lingkungan yang kompleks.

Sedangkan secara terminologi, sistem dipakai dalam berbagai
macam yang luas sehingga sangat sulit untuk mendefinisikan atau
mengartikannya sebagai suatu pernyataan yang merangkum seluruh
penggunaannya dan yang cukup ringkas untuk dapat memenuhi apa yang
menjadi maksudnya.™

b. Karakteristik Sistem
Secara umum suatu sistem mempunyai karakteristik-karakteristik
yaitu sebagai berikut:
1) Komponen Sitem
Suatu sistem terdiri dari beberapa komponen-komponen yang
tentu saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk

suatu kesatuan.

> Ridho Saputra, “Pengembangan Sistem Rental Kamer Online”, Jurnal Pengembangan
Teknologi Informasi dan IImu Komputer, Vol. 2, No. 6, Juni 2018, h. 2221
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2) Batasan Sistem
Batasan sistem merupakan suatu daerah yang membatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau sistem dengan ruang
lingkup luarnya.
3) Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar sistem merupakan apapun yang ada diluar batas
dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem
tersebut dapat bersifat menguntungkan dan juga dapat merugikan.
4) Penghubung Sistem
Penghubung sistem adalah merupakan suatu media yang
menghubungkan antara subsistem yang satu dengan subsistem yang
lainnya.
7. Dropshipping
a. Pengertian Dropshipping

Dropshipping adalah metode pengiriman dimana penjual menerima
pembayaran untuk pesanan, tetapi pelanggan menerima produk langsung
dari produsen.

Dropshipping merupakan penjualan produk yang memungkinkan
dropshipper (penjual) menjual barang ke pelanggan dengan bermodalkan
foto dari supplier/toko tanpa harus menyetok barang dan menjual barang
dengan harga yang ditentukanoleh si penjual (dropshipper) atau kesepakatan
harga bersama antara supplier dan reseller. Sistem dropshipping ini

merupakan strategi yang sering dingunakan disisi distributor. Pada awalnya
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tahapan produk dari supplier untuk sampai ke tangan konsumen cukup
panjang, tetapi strategi dropshipping ini pemasok akan langsung
mengirimkannya ke konsumen pemakai dan bukan kepada penjual, agar
menghemat waktu dan biaya pengangkutan ulang.®
b. Mekanisme Dropshipping

Dropshipping merupakan penjualan produk yang memungkinkan
retailer menjual barang ke pelanggan dengan bermodalkan foto dari
supplier/toko (tanpa harus menyetok barang) dan mejualnya ke pelanggan
dengan harga yang ditentukan oleh supplier. Dengan sistem ini, usaha
supplier menjadi lebih ringan dalam memasarkan produk. Maka semakin
banyak dropshipper, semakin banyak pula “tenanga pemasaran” yang

mereka miliki untuk memasarkan produknya ke jaringan yang lebih luas.

ﬁﬂ‘n " : .

Info |

Berikut mekanisme dropshipping.

1

Gambar 11.1 Konsep Dripshipping

Sumber: Terobosan Berjualan Online Dropshipping

18 Ria Arifianti, “Pelakanaan Strategi Dropship Dalam Supply Chain Pada Industri
Keramik”, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Administrasi Bisnis dan Kewirausahaan, Vol.4, No.3,
Desember 2019, h. 247



28

Skema diatas menjelaskan:

1) Supplier memberikan gambar dan info mengenai barang dropship yang
akan di pasarkan oleh dropshipper. Dan dropshipper kemudian
mengunggahnya di toko online yang dipersiapkan.

2) Konsumen membeli barang dari toko online (dropshipping) dengan
melihat dan memilih barang di foto-foto yang bervariasi di media toko
online dengan kriteria tertentu. Kemudian, konsumen membayar barang
yang ia beli dengan mentransfer via rekening baik langsung sesuai harga
dari dropshipper dan biaya pengiriman barang kepada konsumen atau
ongkir dengan menyertakan identitas pemesanan (nama, alamat, nomor
telepon).  Proses transaksi ini biasanya dengan menggunakan tool
keamanan, yang dikenal dengan token.

3) Kemudian toko online (dropshipping) mengkonfimasikan barang yang
diinginkan atau dipesan oleh konsumen ke perusahaan rekan
(dropshipping) baik penyedia dan atau pemilik barang yang
sesungguhnya.

4) Selanjutnya perusahaan rekan (supplier) baik penyedia atau pemilik
barang yang sesungguhnya akan mengirim barang yang dipesan oleh
konsumen. Walau demikian, nama yang dicantumkan adalah toko online
(dropshippimg) tersebut.

c. Kelebihan dan Kekurangan Dropshipping
Adapun kelebihan dari jual beli online dengan menggunakan sistem

dropshipping yaitu sebagai berikut:
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1) Tidak membutuhkan modal besar untuk menjalankan sistem ini
2) Tidak perlu menyediakan kantor dan gudang barang
3) Terbebas dari beban pengemasan dan distribusi produk
4) Dapat menjalankan usaha ini kapanpun dan dimana pun berada karena
sistem ini tidak mengenal batas waktu dan ruang
5) Mendapat untung atau fee (upah) atau jasanya memasarkan barang milik
supplier.’
Selain itu, ada beberapa kelemahan dalam jual beli online dengan
menggunakan sistem dropshipping antara lain sebagai berikut:
1) Margin laba yang diperoleh tidak terlalu besar
2) Mendapat complain langsung dari konsumen padahal pengirim dan
pemilik barang adalah supplier
3) Tidak bisa menjamin barang secara langsung karena barang tidak pernah
sampai ke tangan dropshipping
4) Adanya resiko kalah bersaing dengan reseller
Sistem dropshipping ini merupakan sistem jual beli online yang
termasuk ke dalam jual beli salam. Adapun yang dimaksud dengan salam
yaitu, bentuk jual beli dimana pembayaran dilakukan di muka dan
penyerahan barang dikemudian hari.
Sistem dropshipping ini merupkan sistem jual beli online yang

termasuk ke dalam jenis jual beli salam. Adapun yang dimaksud dengan

7 Risvan Hadi, “Analisis Praktek Jual Beli Dropshipping Dalam Perspektif Ekonomi
Islam”, Jurnal Ekonomi Islam, Volume. IV No.2. Juli-Desember 2019, h. 243
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salam yaitu: bentuk jual beli yang dimana pembayarnnya dilakukan di muka
dan penyerahannya barangnya dikemudian hari.
B. Penelitian Terdahulu
Suatu penelitian akan kuat jika dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan
lebih dahulu atau yang disebut dengan penelitian terlebih dahulu. Adapun
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti
tentang ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE DENGAN
MENGGUNAKAN SISTEM DROPSHIPPING adalah sebagai berikut:

Tabel 11.1
Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Destyana (Skripsi, | Jual Beli Online | Sistem jual beli online
Fakultas Ekonomi | Menggunakan di Distro Indie Clothing
dan Bisnis Islam | Sistem Dropshipping | tersebut dilihat dari segi
Institut Agama | Dalam Perspektif | prinsip-prinsip etika
Islam Negeri | Etika Bisnis Islam | bisnis Islam  sudah
(IAIN} Metro, | (Studi Kasus Di | memenuhi
2018) Distro Indie Clothing | kriteria dalam etika
di JI. Yos Sudarso | bisnis Islam, terutama
Kecamatan ~ Metro | dalam segi keadilan dan
Barat Kota Medan) tauhid.

2. Sugi Irmalasari Jual Beli Online | Sistem jual beli online
(Skripsi, Fakultass dengan dengan  dropshipping
Ekonomi dan Menggunakan dilakukan dengan
Bisnis Islam Sistem Dropshipping | bermodalkan foto dari
Universitas Islam dikalangan supplier/toko tanpa
Negeri Mataram, Mahasiswa Angkatan | harus menyetok barang
2018)"8 2014 Jurusan | dan menjual dengan

Ekonomi  Syari’ah | harga yang di tentukan
Fakultas ~ Ekonomi | oleh dropshipper harga
dan Bisnis Islam | bersama antara supplier
UIN Mataram. dan dropshipper.
Adapun dampak dari
sistem ini tidak

8 Sugi Irmalasari, Jual Beli Online dengan Menggunakan Sistem Dropshipping
dikalangan Mahasiswa Angkatan 2014 Jurusan Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Mataram, Skripsi, (Mataram: UIN Mataram, 2018)
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merugikan bagi
supplier, tetapi bagi
dropshipper dan
customer tentu memiliki
dampak positif  dan
negatif
(menguntungkan  dan
merugikan)
Nur  Khuzaimah | Jual beli  Online | Sistem dropshipping
(Skripsi, Jurusan | dengan yang dilakukanoleh
Ekonomi Syari’ah, | Dropshipping mahasiswa
Fakultas Ekonomi | Perspektif Figh | Ekonomi Syari’ah IAIN
Dan Bisnis Islam, | Muamalah (Studi | Metro angkatan 2015
Institut Agama | Kasus  Mahasiswa | dalam konsep Islam
Islam Negeri | Jurusan Ekonomi | sangatlah minim,
(TAIN) Metro, | Syari’ah  Angkatan | sehingga dalam
2019)" 2015 IAIN Metro) pelaksanaan jual beli

online semata-mata
untuk mendapatkan
keuntungan.

Pelaksanaan jual beli
online dengan sistem

dropshipping yang
dilakukan oleh
mahasiswa
EkonomiSyari’ah
angkatan 2015 IAIN

Metro dalam islam sama
halnya dengan jual beli
salam atau jual beli

pesanan, dimana
pembeli ~ memberikan
uang terlebih dahulu

lalu menunggu barang
yang dipesan tersebut.

Fauziah A. Syaid

(Skripsi, Program
Studi Hukum
Ekonomi Syariah
Jurusan  Syariah
dan Ekonomi
Islam, Insttitut
Agama Islam

Sitem Dropshipping

Dalam Penjualan
Online Pada
Masyarakat

Kel.Benteng Kec.
Patampanua Kab.
Pinrang  (Perspektif

Hukum Islam)

Mekanisme jual beli
dengan sistem
dropshipping yaitu
dropshipper

mempromosikan barang
dari supplier melalui
media sosial kepada
pembeli. Pembeli yang
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Negeri  Parepare, ingin memesan barang
2019)% kepada  dropshipper
akan menghubungi
dropshipper dan

mengirim uang sesuai
dengan jumlah harga
barang ditambah biaya
pengiriman kepada
dropshipper.

Praktik sistem jual beli

5. Makhfiroh Analisis Hukum

(Skripsi, Fakultas Islam Terhadap Jual | dropshipping di toko
Syariah dan Beli  Dropshipping | online Rumah
Hukum Islam Di  Toko Online | Warna_Corp merupakan
Negeri Walisongo, | Rumah Warna_Corp sistem jual beli
Semarang, 2019)* menggunakan

mekanisme pendaftaran

bagi reseller dengan
membayar biaya
pendaftaran. Penulis
menggunakan akad jual
beli salam dalam
menganalisis praktik

jual beli dropshipping,
rukun dari jual beli

salam  juga  sudah
dipenuhi.

6. Muhammad Juanri | Praktek Sistem | Dalam pelaksanaan
Tanjung (Skripsi, Dropshipping Pada | sistem dropshipping
Program Studi Jual Beli Online | pada penjualan online
Ekonomi Islam, Dalam Perspektif | yaitu shopee dan
Jurusan Studi Ekonomi Islam | tokopedia dalam jual
Islam Fakultas (Studi Kasus | beli online, dikenal
lImu Agama Dropshipper sistem dropshiiping.
Islam, Universitas Tokopedia dan | Sistem dropshipping
Islam Indonesia, Shopee Mahasiswa | mempunyai fungsi
Yogyakarta, ull) menjualkan barang atau
2021)% produk milik supplier.

Jadi  dalam  sistem
dropshipping,
dropshipper tidak

¥ Fauziah A. Syaid, Sitem Dropshipping Dalam Penjualan Online Pada Masyarakat
Kel.Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang (Perspektif Hukum Islam), Skripsi, (Parepare: IAIN
Parepare, 2019)

2 yayu Lestari, Kajian Jual Beli Online Dengan Menggunakan Sitem Dropshipper
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pedagang Pakaian di Pasar Sentral Kabupaten
Bantaeng), Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2021)
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memiliki produk sendiri
melainkan hanya
menjual produk orang
lain.

Yayu Lestari
(Skripsi, Jurusan
Ekonomi Islam,
Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam,
Universitas Islam
Negeri Alauddin
Makassar, 2021)

Kajian Jual Beli
Online Dengan
Menggunakan Sitem
Dropshipper Dalam
Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus
Pedagang Pakaian di
Pasar Sentral
Kabupaten

Bantaeng)

Praktik jual beli online
sistem dropshipper yang
dilakukan pedagang
pakaian dipasar sentral
kabupaten bantaeng
adalah dropshipper
mencari supplier ditoko
shopee,
mempromosikan
melalui media sosial
yaitu Whatsapp dan
Facebook, dropshipper
akan memesan barang
kepada supplier jika ada
pembeli yang memesan
tetapi sebelum memesan

Cirebon, 2021)"

Perspektif Ekonomi
Islam.

harus bayar terlebih

dahulu baru kemudian

diproses.
Anggi Sekar Tri Sistem Dropshipping | Aplikasi  e-commerce
Nanda, (Skripsi, Dalam Jual Beli | dengan sistem
Kementrian Online di | dropshipping pada toko
Agama Republik Mardhotillah  Grup | Mardhotillah Grup
Indinesia, IAIN Kabupaten adalah sebuah proses
Syekh Nurjati Majalengka Dalam | jual beli secara online

yang  memungkinkan
dropshipper menjual
barang ke pelanggan
dengan bermodalkan
foto dari supplier (tanpa
harus menyetok barang)
dan menjual ke penjual
dengan harga yang
ditentukan.

a. Persamaan dan perbedaan antara peneliti ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Destyana.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Destyana, yaitu sama-sama membahas tentang jual beli online dengan
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menggunakan sistem dropshipping, dan sama-sama menggunakan metode
penelitian yaitu penelitian kualitatif

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Destyana, vyaitu pada penelitian terlebih dahulu Destyana lebih
memfokuskan dalam perspektif etika bisnis islam.
. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sugi Irmalasari

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sugi Irmalasari, yaitu sama-sama membahas tentang jual beli online
menggunakan sistem dropshipping dan sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Perbedaann penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sugi Irmalasari, yaitu penelitian terdahulu Sugi Irmalasari lebih membahas
dampak jual beli online menggunakan sistem dropshipping dalam
memotivasi dan berwirausaha.
. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur Khuzaimah.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nur Khuzaimah, yaitu sama-sama membahas tentang jual beli onlilne
dengan menggunakan sistemdroppshipping dan sama-sama menggunakan

metode penelitian kualitatif.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur
Khuzaimah, yaitu penelitian terdahulu Nur Khuzaimah lebih ditinjau dari
sisi figh muamalah.

. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fauziah A. Syaid

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fauziah A. Syaid yaitu sama-sama membahas tentang jual beli onlilne
dengan menggunakan sistemdroppshippingdan sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fauziah A. Syaid, yaitu penelitian terdahu Fauziah A. Syaid membahas
tentang sistem jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping
dalam perspektif islam.

. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Makhfiroh

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
olen Makhfiroh, yaitu sama-sama membahas tentang jual beli onlilne
dengan menggunakan sistemdroppshippingdan sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Makhfiroh yaitu,
penelitian terdahulu Makhfiroh lebih menekankan pada aspek analisis

hukum islam tehadap jual beli dropshipping.
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f. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Juanri

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Juanri, yaitu sama-sama membahas tentang jual beli
onlilne dengan menggunakan sistemdroppshippingdan  sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Juanri, yaitu pada penelitain terlebih dahulu Muhammad Juanri
lebih membahas tentang praktik sistem jual beli online dalam perspektif
ekonomi islam.

g. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yayu Lestari

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yayu Lestari, yaitu sama-sama membahas tentang jual beli onlilne
dengan menggunakan sistem droppshipping dan sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yayu Lestari, yaitu pada penelitain terlebih dahulu Yayu Lestari lebih
membahas tentang kajian jual beli online dengan sistem dropshipping dalam

perspektif ekonomi islam terhadap pedagang.
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h. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anggi Sekar Tri
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggi Sekar Tri, yaitu sama-sama membahas tentang jual beli onlilne
dengan menggunakan sistemdroppshippingdan sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggi Sekar Tri, yaitu pada penelitian terlebih dahulu Anggi Sekar Tri lebih
membahasnya dalam sistem perspektif ekonomi islam.
C. Kerangka Pikir
Secara sederhana untuk mempermudah penelitian ini peneliti membuat

bagan kerangka berpikir yaitu sebagai berikut:

Supplier

Pembeli S|s{em Penjualan

Dropshipping ——

(Dropshipper)

v

Gambar 11.2 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODEOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Ahmad
Addary Padangsidimpuan, Jalan. T. Rizal Nurdin Km 4,5 Sihitang 22733,
terkhususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dan waktu penelitian yang
direncanakan yaitu mulai januari 2022 sampai dengan selesai.
B. Jenis Penelitian
Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang tidak terstruktur dan hasilnya
tidak untuk digeneralisasikan. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-
kata, bukan bentuk angka. Data kualitatif diperolenh melalui berbagai macam
teknik pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus
atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkip). Adapun
bentuk lain dari data kualitatif yaitu gambar yang diperoleh melalui pemotretan
atau rekaman video.”
C. Sumber Data
1. Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.*
2. Data Sekunder, berperan membantu mengungkap data yang di harapkan, data
sekunder di peroleh dari referensi-referensi yang berkaitan dengan masalah

yang di teliti. Adapun data sekunder diperoleh dari pustaka dan data-data yang

2! Rusiadi, Metode Penelitian: Konsep, Kasus dan Aplikasi SPSS, dan Eviews, Amos,
Lisre, (Medan: USU Press, 2017), h.123
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berkaitan dengan transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem
dropshipping pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah merupakan langkah-langkah yang paling

strategis dalam melaksanakan suatu penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian itu adalah mengumpulkan data-data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar yang diterapkan. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan
melalui metode sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untyk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.?

2. Dokumentasi

Dokumentasi berkaitan dengan suatu kegiatan khusus berupa
pemgumpulan, pengolahan, penyimpanan dan penyebarluasan suatu informasi.
Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
data, catatan-catatan, surat-surat penting dan sebagainya. Dokumentasi bisa

berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya monumental dari seseorang.

22Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 231.
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3. Observasi

Observasi adalah proses perolehan data informasi dari tangan pertama,
dengan cara melakukan pengamatan. Observasi dapat dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dalam menganalisis data. Data yang diperoleh melalui wawancara dalam
penelitian ini di analisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu
dengan cara data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dari informan
dideskriptifkan secara menyeluruh. Data wawancara dalam penelitian adalah
sumber data utama yang menjadi bahan analisis data untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian.

Adapun tahapan-tahapan dalam analisis data kualitatif yaitu sebagai
berikut:
1. Reduksi Data (Reduction)

Reduksi data dalah proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan.

2. Penyajian Data (Display Data)

Display data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,

sehingga kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum UIN SYAHADA Padangsidimpuan
1. Sejarah Singkat UIN SYAHADA Padangsidimpuan

Secara historis, Universitas Islam Negeri (UIN) Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary (Syahada) Padang Sidimpuan memiliki akar sejarah yang sudah cukup
panjang dengan perubahan demi perubahan. Hal itu disampaikan Rektor UIN
Syahada Padang Sidimpuan Dr.H. Muhammad Darwis Dasopang MAg, saat
diwawancarai usai memimpin wisuda Sarjana dan Pasca Sarjana UIN Syahada
Padang Sidimpuan tahun ajaran 2023, Sabtu (6/5/2023). Rektor menjelaskan,
cikal bakal UIN Syahada Padang Sidempuan dimulai pada tahun 1962 dengan
nama Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama (PERTINU) yang pada saat itu hanya
memiliki satu Fakultas yakni, Fakultas Syariah.

Setahun kemudian pada tahun 1963 Fakultas Tarbiyah secara resmi
dibuka dan menerima mahasiswa pertama sejumlah 11 orang, sehingga pada
tahun 1965, PERTINU menambah satu Fakultas lagi yakni Fakultas
Ushuluddin.Setelah adanya tiga Fakultas dan didorong keinginan hendak
membuka Fakultas-Fakultas umum lainnya, seperti Fakultas Hukum dan
Fakultas Pertanian. Maka timbullah ide untuk memperluas PERTINU menjadi
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara (UNUSU) dan ditetapkan Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary sebagai Rektor pertamanya.

Pada Tahun 1968, salah satu Fakultas UNUSU, yaitu Fakultas Tarbiyah

berubah menjadi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam
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Bonjol Padang Cabang Padang Sidempuan dan Syekh Ali Hasan Ahmad
ditunjuk oleh Menteri Agama untuk menduduki jabatan Dekan Fakultas
Tarbiyah tersebut, bersama panitia perubahan yakni, Ketua Umum Marahamat
Siregar, Ketua.l Syekh Dja’far A. Wahab MA, Ketua.ll H.M. Yusuf Tk. Imom
Hasibuan, Sekretaris.I A. Siregar Gelar Sutan Mula Sontang, Sekretaris.ll
Kalasun Nasution dan Bendahara Hariro Siregar.Sejalan dengan didirikannya
IAIN Sumatera Utara Medan pada tahun 1973, maka Fakultas Tarbiyah IAIN
Imam  Bonjol Padang Cabang Padang  Sidempuan  berubah
menjadi  Fakultas Tarbiyah |AIN Sumatera Utara di Padang Sidempuan,
dengan Dekannya Prof. Syeikh Ali Hasan Ahmad al-Dary (1973-1977), Drs.
Rusman Hasibuan (1977-1982), Drs. Anwar Saleh Daulay (1982-1988), Drs.
Abbas Pulungan (1988-1991), dan Prof. Dr. Haidar Putra Daulay (1991-1997).

Pada Tahun 1997, selama lebih kurang 24 tahun berjalan, Fakultas
Tarbiyah IAIN Sumatera Utara di Padang Sidempuan berubah lagi menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Padang Sidempuan berdasarkan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 11 tahun 1997 tanggal 21
Maret 1997 dengan ketua pertamanya Dr. Djakfar Siddik, MA.Pada Tahun
2013, berubah bentuk lagi menjadi IAIN Padang Sidempuan, dengan keluarnya
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2013 tentang
Perubahan Status STAIN Padang Sidempuan menjadi IAIN Padang
Sidempuan, yang diresmikan langsung oleh Menteri Agama RI Surya Dharma

Ali tangggal 6 Januari 2014 dan dilantik sebagai Rektor pertamanya DR. H.
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Ibrahim Siregar, MCL. Dengan peralihan status STAIN Padang Sidempuan
menjadi IAIN Padang Sidempuan belum membuat keluarga besar merasa puas.

Perjuangan menaikkan status dan pengembangan lembaga ini menjadi
terus dilakukan dan perjuanganpun mulai dilakukan sejak 2020, hingga hasil
perjuangan itu pun berbuah hasil pada tahun 2022 dengan keluarnya Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2022 dan Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 85 Tahun 2022 tentang STATUTA UIN
Syahada Padang Sidempuan. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag
dilantik Menteri Agama Republik Indonesia Yaqut Cholil Qoumas menjadi
Rektor pertamanya berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 024067/B.11/3/2022 tanggal 26 Juli 2022 tentang Penetapan
Rektor UIN Syahada Padang Sidempuan Masa Jabatan 2022-2026.

“UIN Syahada Padang Sidempuan, jika dilihat cikal bakal sejarahnya,
sudah berusia 63 tahun sejak berdirinya PERTINU. Namun, jika dilihat dari
kemandiriannya sebagai Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang otonom, maka
UIN Syahada sudah berumur 26 tahun, sejak beralih bentuk menjadi STAIN
Padang Sidempuan tanggal 21 Matet 1997 (sebagai Dies Natalis UIN Syahada
Padang Sidempuan), " ujar Darwis Dasopang. Rektor menjelaskan, peralihan
status IAIN Padang Sidempuan menjadi UIN Syahada Padang
Sidempuan ternyata memberikan motivasi dan semangat kerja bagi Keluarga
Besar UIN Syahada Padang Sidempuan baik pegawai, Dosen dan mahasiswa,
dengan mencatat beberapa prestasi yang diperoleh pada tahun 2022.

Disebutkannya, saat ini UIN Syahada Padang Sidempuan juga sudah memiliki
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Unit Pelaksana Tekhnis (UPT) Pembinaan Karir dan sebagai kepala UPT nya
telah dilantik Ibu Rayendrianii Fahmei Lubis.

Career Center ini akan menjadi pusat sistem pendidikan dan pelatihan
yang diperuntukkan bagi alumni suatu perguruan tinggi, sehingga dengan
sistem Career Center diharapkan mampu menjadi pusat pelatihan serta media
penghubung antara perguruan tinggi dengan alumninya.” Tentu dengan adanya
sistem ini, berbagai informasi dari alumni seperti informasi domisili alumni,
dan lain sebagainya bisa di share dengan mudah kepada Instansi maupun
alumni lainnya.dan juga menjadi pusat informasi bagi alumni untuk mencari
lowongan kerja, " ucapnya. Selain itu, UIN Syahada Padang Sidempuan
sabagai lembaga pendidikan tinggi yang memilki nilai plus bertugas
melaksakan pengkajian ilmu-ilmu ke Islaman demi kemaslahatan umat telah
berbuat melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu Tri Dharma itu
adalah melaksakan pendidikan pengajaran yang dalam prosesnya telah
menghasilkan sarjana-sarjana Islam setingkat strata satu.

. Visi Dan Misi UIN Padangsidimpuan
a. Visi
Menjadi Universitas Islam bertaraf internasional yang memiliki
paradigma keilmuan teoantropoekosentris (al- ilahiyah, al-insaniyah, al-

kauniyah)
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b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman, humaniora, sosial,
dan alam berbasis teoantropoekosentris (al- ilahiyah, al-insaniyah, al-
kauniyah) yang dapat menyahuti tantangan global.

2) Mengembangkan penelitian ilmu-ilmu yang keislaman humaniora, sosial,
dan alam berbasis teoantropoekosentris.

3) Menginternalisasikan nilai-nilai keislaman, kemoderenan, keindonesian,
dan kearifan lokal untuk pengabdian dan pemberdayaan masyarakat.

4) Membangun sistem manajemen dengan tata kelola yang efektif, efesien,
transparan dan akuntabel berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

5) Mengembangkan jaringan kerja sama (networking) dengan lembaga-
lembaga pendidikan, penelitian, sosial keagamaan, dan pemangku
kepentingan  (stakeholders) di tingkat regional, nasional dan
internasional.

6) Membangun transformasi terencana menuju Universitas Islam bertaraf
internasional.

3. Tujuan
Tujuan UIN Padangsidimpuan adalah sebagai berikut:
a. Menjadi institute Pendidikan yang memiliki kualitas keilmuan, bercirikan
keislaman, keindonesiaan, dan kearifan local yangintegratif dan

interkonektif/multidisipliner.
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b. Menjadi institusi pendidikan dengan tata kelola yang baik (good institute
culture) berlandaskan pada prinsip yang efektif dan efisien, transparan, dan
akuntabel.

4. Lambang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SYEKH ALl HASAN AHMAD ADDARY
PADANGSIDIMPUAN

Gambar IV. 1
Logo UIN Syahada Padangsidimpuan

Lambang UIN SYAHADA terdiri dari unsur-unsur dan geometris

visual yang memiliki pengertian sebagai berikut:
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DESKRIPSI LOGO

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN

KUBAH MESJID
melambangkan nilai-nilai /lahiyah yang menaungi
kehidupan kampus yang islami.

A RUMAH ADAT TAPANULI (BAGAS GODANG)
menggambarkan nilai-nilai /nsaniyah dengan ciri
kearifan lokal sebagai simbol semangat, kekuatan,
dan kerja sama dalam mengembangkan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

BOLA DUNIA
o menggambarkan nilai Kauniyah sebagai wujud
- kepedulian terhadap lingkungan, ke-Indonesiaan
menuju Universitas Islam bertaraf internasional.

KITAB
menggambarkan sumber ke-Islaman dan keilmuan

V dalam mengembangkan masyarakat yang Saleh,
Moderat, Cerdas dan Unggul.

Tulisan “UIN”
h menggambarkan identitas kelembagaan universitas
s

Gambar IV. 2
Deskripsi Logo UIN Syahada padangsidimpuan

B. Sejarah Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) berdiri pada tahun 2013.
Berdirinya FEBI bersamaan dengan proses alih status STAIN Padangsidimpuan

menjadi IAIN Padangsidimpuan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun
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2013 Tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
menjadi Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan yang di tandatangani oleh
Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 30 Juli
2013. Fakulta FEBI dalam hal ini yang menjadi Dekan adalah Dr. H. Fatahuddin
Aziz Siregar, M.Ag, dan Fakultas FEBI juga memiliki 3 jurusan yaitu Jurusan
Perbankan Syariah, Jurusan Ekonomi Syariah, Jurusan Manajemen Zakat dan
Wakaf.

1. Struktur Organisasi

Tabel: 1V.1
Pimpinan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
No Jabatan Nama
1 | Dekan Prof. Dr. Darwis Harahap, S.HI., M. Si.
2 | Wakil Dekan Bidang Akademik Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si.
3 | Wakil Dekan Bidang Dr. Rukiah, SE, M,SI.
Administrasi Umum
Perencanaan Dan Keuangan
4 | Wakil Dekan Bidang Dra.Hj.Replita.M.Si
Kemahasiswaan dan Kerja
Sama
5 | Ketua Prodi Perbankan Syariah Dr. Sarmiana Batubara, M.A.
6 | Ketua Prodi Ekonomi Syariah Delima Sari Lubis, M.A.
7 | Ketua Prodi Akuntansi Syariah | Muhammad Wandisyah R Hutagalung, M.E
8 | Ketua Prodi Manajemen Bisnis Sry Lestari, M.E.I
Syariah
9 | Ketua Prodi Manajemen Azwar Hamid. M.A
Keuangan Syariah

2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
a. Visi:
Menjadikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Center Of Excellence untuk
menghasilkan Lulusan yang Profesional, Enterpreneurship dan berakhlak

mulia di Sumatera Utara Tahun 2025.
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b. Misi
1) Mengembangkan ilmu pengetahuan yang integrative dan interkonektif di
bidang Ekonomi dan Bisnis Islam
2) Melakukan riset dan publikasu ilmiah dalam bidang Ekonomi dan Bisnis
Islam.
3) Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam penerapan Ekonomi
Islam
4) Menanamkan jiwa Enterpreneurship yang inovatif dan kreatif untuk
menciptakan lapangan kerja.
5) Menerapkan etika islam pada proses pendidikan dan pengajaran.
3. Tujuan
a. Menghasilkan sarjana ekonomi Islam Profesional yang memiliki kompetensi
dan keilmuan dibidang ekonomi dan bisnis islam
b. Menciptakan pelaku ekonomiyang bermoral, berbudi pekerti dan
mempunyai integritas yang tinggi terhadap pengembangan ekonomi islam.
4. Program Studi
a. Program Studi Perbankan Syariah (PS)
Visi: Menjadi Centre Of Excellence untuk menghasilkan lulusan Proi
Perbankan Syariah yang profesional, Enterpreneurship dan berakhlak mulia
di sumatera tahun 2025

Misi:
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1) Menyelenggarakan penididikan dan pengajaran ilmu-ilmu bersifat
teoritis, praktis dibidang Perbankan Syariah yang unggul dan integratif

2) Melaksanakan pelatihan keterampilan profesional sebagai praktis
perbankan syariah

3) Mengembangkan studi perbankan syariah dengan pendekatan
interkonektif

4) Menanamkan kesadaran kewirausahaan dalam mengembangkan
kehidupan ekonomi masyarakat

5) Mengamalkan nilai-nilai keislaman dan budaya luhur dalam memberikan
keteladanan serta pemberdayaan masyarakat.

. Program Studi Ekonomi Syariah (ES)

Visi: Menjadi pusat penyelenggara Jurusan/ Program Studi Ekonomi syariah

yang Integratif dan berbasis riset untuk menghasilkan lulusan yang

profesional berwawasan ilmu-ilmu ekonomi syariah, berjiwa interpreneur

memiliki akhlakul karimah dan memiliki kearifan lokal yang interkonektif

bagi tercapainya kesejahteraan umat manusia.

. Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf

Visi: Menjadi Centre Of Excellent untuk menghasilkan lulusan Prodi

Manajemen Zakat dan Wakaf yang profesional, enterpreneurship dan

berakhlak mulia di sumatera tahun 2025.
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C. Hasil Penelitian
1. Mekanisme Transksi Dalam Jual Beli Online Dengan Sistem Dropshipping
Pada Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah
Jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping merupakan
jual beli yang termasuk kedalam jual beli salam. Dimana jual beli salam itu
merupakan jual beli dimana pembayarannya dilakukan di muka dan
penyerahan barangnya dikemudian hari. Jual beli online dengan menggunakan
sitem dropshipping ini melibatkan tiga pihak dalam suatu transaksi yaitu,
supplier, dropshipper (penjual), dan juga pembeli/konsumen. Supplier berasal
dari tempat yang berbeda-beda ada yang dari dalam kota ataupun dari luar
kota. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Laila Rahma.
“Saya mendapatkan supplier dari sekitaran medan "2
Pada umumnya dalam melakukan transaksi jual beli online dengan
menggunakan dropshipping penjual (dropshipper) menggunakan sosial media
seperti Facebook, Whatsaap dan juga Instagram sebagai srana untuk
memasarkan atau mempromosikan barang atau produk yang ingin dijual. Hal
ini yang sebagaimana dikatan oleh Putri Handayani, yaitu sebagai berikut:
“Media sosial yang saya gunakan sebagai sarana dalam jual beli
online system dropshipping yaitu melalui Whatsapp, Instagram, dan
Facebook™
Agar menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka seorang

dropshipper tentunya harus pandai dan jeli dalam memilih produsen atau

supplier yang berfungsi sebagai penyedia kebutuhan barang yang akan dijual

2% LLaila Rahma , Dropshipper Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah, Wawancara Pribadi,
Kota Padangsidmpuan, tanggal 31 Juli 2023.
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dan sekaligus sebagai penyalur berang ke konsumen/pembeli. Maka dari itu,
dibutuhkan beberapa kriteria yang digunakan dalam memilih supplier. Hal ini
dapat dilihat dari pernyataan Laila Rahma yang sudah melakukan transaksi jual
beli online dengan menggunakan sistem ini sejak tahun 2021, berarti sudah
terhitung sekitaran 3 tahun ia menekuni bisnis ini. Adapun jawaban yang ia
berikan atas pertanyaan “berdasarkan apa anda memilih supplier tersebut”
jawabannya ialah sebagai berikut:

“Berdasarkan pengalaman pribadi saya. Jadi, ketika saya menemukan

supplier yang saya rasa cocok karena sayan diajarkan bagaimana cara

menjual produknya”

Dari hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa prodi perbankan
syariah diatas menunjukkan bahwa dalam memilih seorang supplier ia
diajarkan dengan cara memasarkan suatu produk yang akan ia jual. Adapun
pernyataan yang lain dikatakan oleh Indah Chintya yaitu sebagi berikut:

“Berdasarkan pengalaman pribadi saya sendiri, Ketika saya ingin

menumukan supplier yang saya rasa cocok maka saya harus membeli

barangnya untuk saya sendiri yang kemudian saya akan melihat
dkualitas dari barangnya, jika saya rasa cocok maka saya akan
lanjutkan untuk saya jual dan jika tidak cocok maka saya akan cari

supplier lainnya™ 4

Dari pernyataan diatas, hasil wawancara dengan Indah Chintya
menunjukkan bahwa dalam memilih seorang supplier harus berdasarkan
kualitas barang. Dalam menjalankan transaksi jual beli online dengan

menggunakan sistem dropshipping ini, maka seorang dropshipper atau penjual

tentunya akan menjual barang yang berbeda-beda dalam bidang fashionnya.

% Indah Chintya, Dropshipper Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah, Wawancaraa
Pribadi, Padangsidimpuan, 30 Juli 2024.
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Seperti yang dikatan oleh Laila Rahma yang sudah kurang lebih 3 tahun dalam
menjalankan bisnis jual beli online dengan menggunakan sitem Dropshipping
ini, Adapun pernyataan yang dikatakan oleh Laila Rahma yaitu:

“Produk yang saya jual yaitu, pakaian, tas dan kosmetik”

Hal lain dikatakan pula oleh Mai Saroh yaitu sebagai berikut:

“Produk yang saya jual yaitu, seperti pakaian muslimah, jilbab, tas,
sepatu dan kosmetik”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa barang/produk
yang mereka jual itu bermacam-macam ada yang menjual tas, pakaian, baju
muslimah, sepatu dan kosmetik. Dapat kita lihat bahwasanya mereka menjual
produk yang sering dibutuhkan orang-orang dalam bidang fashion.

Transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem droshipping
yang dilakukan oleh mahasiswa prodi perbankan syariah tentunya berbeda
dengan berjualan online seperti yang dilakukan seperti biasanya. Dimana
berjualan online dengan menggunakan sistem dropshipping ini seorang
dropshipper atau si penjual tidak memiliki stok barang yang akan dijual atau
dapat dikatakan barang tidak bersifat ready stock. Adapun mekanisme transaksi
jual beli online yang dilakukan yaitu dimulai dari mempromosikan barang,
pemesanan barang, pembayaran barang, dan selanjutnya adalah pengiriman
barang.

Adapun cara yang dilakukan oleh seorang dropshipper yang melakukan
transaksi jual beli online dengan sistem dropshipping yaitu dengan cara
memposting/mengupload foto-foto yang bagus dan juga menarik di media

sosial untuk menarik minat pembeli agar membeli barang tersebut. Berikut
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hasil wawancara dengan mahasiswa prodi perbankan syariah Riska Sarisyifa
dengan pertanyaan “bagaimana cara anda mempromosikan barang yang akan
anda jual?” Riska Sarisyifa menjawab sebagai berikut:

“Melalui video yang saya pasang distory Whatssap, Instagram dan
juga Facebook™

Hal lain dikatan pula oleh Dian Lestari sebagi berikuit:

“Biasanya sih saya memposting foto atau video di Whatsaap dan
Facebook” *®

Hal yang sama juga dikatakan oleh Laila Rahma sebagai berikut:

“Mengupload di social media saya dan juga minta bantuan teman agar
mempromosikannya disosial media mereka”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa hanya
dengan mempromosikan barang yang akan dijual dengan melalui video
ataupun foto yang diposting di stori Whatsaap, Instagram dan Facebook dapat
menarik perhatian sipembeli. Pembeli yang tertarik dengan produk/barang
yang dipromosikan di media social akan memesan dengan cara menghubungi
sipenjual atau dropshipper. Berikut hasil wawancara dengan mahasiswa Putri
Handayani dengan pertanyaan “Bagaimana proses pengiriman barang yang
anda lakukan dalam bisnis jual beli online dengan menggunakan sistem
dropshipping?”

“Saya menggunakan sistem PO (Pre Order), yang dimana sistem ini

adalh system yang dilakukan dengan menjual produk kepada si pembeli

sebelum produk tersebut tersedia secara nyata atau produk yang

memiliki masa pengemasan lebih lama daripada barang yang tidak PO
biasanya tiga hari atau lebih”

%% Dian Lestari, Dropshipper Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah, Padangsisimpuan, 31
Juli 2024
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Hal yang lain juga dikatakan oleh Eva Lisnawati Tanjung sebagali
berikut:

“Kalau saya sih menggunakan sistem COD (Cash On Delivery) atau
pembayaran ditempat”

Hal yang sama juga dikatakan oleh Eva Lisnawati Tanjung sebagi
berikut:
“Pakai sistem PO (Pre Order), jadi kalau misalnya ada orang yang
mesan, nah saya catet dulu orderannya setelah itu baru saya pesan ke
pusat. Dan barang akan dikirim supplier ke pembeli dengan
menggunakan identitas saya. Mekanisme pembayarannya melalui
rekening BRI atau bisa juga COD (Cash On Delivery). Kalau proses
pengiriman barang yang saya lakukan ada dua yaitu COD sama
pengiriman barang dari JNE. Jadi kalau misalnya masih satu wilayah
satu kota, saya akan COD atau saya yang mengantar barangnya
langsung. Tapi kalau misalnya beda wilayah pengirimannya itu
dilakukan melalui JNE. Barang sampai ke tangan pembeli tergantung
pada pengiriman yang ada dipusat, biasanya itu sampai 7-8 hari”
Berdasrkan dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa dalam
pengiriman suatu barang/produk yang akan dikirim dropshipper menggunakan
sistem PO ataupun sistem COD yang akan dikirimkan melalui kuris JNE
ataupun JNT. Apabila pihak supplier mengalami keterlambatan dalam
melakukan pengiriman barang kepada pembeli maka sebagai seorang
dropshipper memiliki tugas untuk menyakan kepada pihak supplier dan juga
meminta resi pengiriman barangnya. Hal ini sebagimana yang telah dikatan

oleh Laila Rahma sebagi berikut:

“Yang saya lakukan adalah menanyakan ke suppliernya barangnya uah
sampai mana, kapan dikirim dan meminta resinya”

Berbeda pula dengan yang dikatakan oleh Eva Lisnawati Tanjung, yaitu

sebagi berikut:
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“Memberikan kabar kepada pembeli dan menunjukkan bukti bahwa
ada keterlambatan”

Sebagai seorang dropshipper, maka harus memperhatikan tentang
barang atau produk yang dijual. Apabila barang yang diterima oleh sipembeli
tidak sesuai maka seorang dropshipper harus menjelaskan mengapa hal
tersebut dapat terjadi. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Dian Lestari yaitu
sebagi berikut:

“Sebelum saya mengantar atau mengirim, tentunya saya menjelaskan
bahwa ada perbedaan, baik itu dari segi warna atau hal lain dan saya
juga menanyakan kepada pembeli apakah mau diambil atau tidak, jika
mau maka akan saya kirim. Tetapi jika tidak, maka tidak apa-apa jika
di cancel, karena itu kesalahan dari pihak supplier. Tetapi jika dalam
hal kualitas, biasanya saya akan mengatakan kualitas yang sejujurnya
kepada pembeli dan memperlihatkan langsung (jika lokasi dekat),
sehingga ketika bertemu tidak langsung transaksi jual beli, melainkan
cek kualitas dulu. Jika pembeli tertarik atau merasa cocok maka
diambil, tetapi jika tidak maka tidak apa-apa jika tidak jadi dibeli”

Hal yang lain juga dikatakan oleh Indah Chintya sebagai berikut:

“Terlebih dahulu saya memohom maaf, bisa diretur atau dikembalikan
Jjuka ada bukti yang jelas”

Hal serupa juga dikatakan oleh Riska Sarisyifa sebagai berikut:

“Terlebih dahulu saya memohon maaf kepada customer, dan jika ia

tidak menginginkannya maka barangnya boleh dikembalikan untuk

diganti sesuai dengan gambar”

Pemaparan dari hasil wawaancara diatas dapat dijelaskan bahwa barang
yang tidak sesuai dengan pesanan dapat dikembalikan apabila mempunyai

bukti bahwa barang tersebut tidak sesuai dengan pesanan yang dipesan oleh

sipembeli.
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2. Faktor Yang Menyebabkan Dropshipper Mahasiswa Prodi Perbankan
Syariah Melakukan Transaksi Jual Beli Online Dengan Menggunakan
Sistem Dropshipping

Proses berlangsungnya transaksi jual beli pada masa modern saat ini
sudah berkembang sangat pesat. Dimana transaksi yang dilakukan antara
penjual dan pembeli dapat dilakukan dengan tidak bertatap muka secara
langsung (face to face) seperti pada umumnya. Transaksi jual beli dapat
dilakukan melalui internet lebih tepatnya dinamakan transaksi jual beli online.

Adapun faktor yang menyebabkan seorang dropshipper menjalankan
transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping yaitu
dikarenakan bisnis dropshipping ini dianggap mudah dan lebih efektif. Berikut
wawancara dengan Eva Lisnawati Tanjung mengenai faktor yang
mempengaruhi seorang dropshipper menjalankan transaksi jual beli online
dengan menggunakan sistem dropshipping adalah sebagai berikut:

“Faktor yang menyebabkan saya menjalankan transaksi jual beli

online dengan menggunakan system dropshipping adalah lebih
mempermudah saya dalam melakukan packing dan pengiriman”

Berdasarkan hasil wawaancara dengan Dian Lestari tersebut, maka
dapat dipahami bahwa ia melakukan jual beli online dengan menggunakan
sistem dropshipping dapat mempermudah dia dalam melakukan packingan dan
pengiriman barang.

Hal serupa juga dikatakan oleh Putri Handayani yaitu sebagi berikut:

“Agar mengurangi resiko tidak lakunya barang, sehingga saya

menganggap bahwa sistem dropshipping lebih efektif untuk
menghindari tertanamnya modal atau menumpuknya barang”
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Pemaparan yang dikatakan oleh Putri Handayani bahwa faktor yang
menyebabkan ia melakukan transaksi jual beli online dengan sistem
dropshipping yaitu agar dapat meminimalisir resiko tidak lakunya barang yang
dijual, sehingga ia menganggap bahwa sistem ini di nilai lebih efektif guna
untuk menghindari tertanamnya modal dan juga untuk menghindari terjadinya
penumpukan barang.

Hal yang lain juga dikatakan oleh Dian Lestari yaitu sebagi berikut:

“Memudahkan saya, karena langsung dikirim ke alamat customer. Jadi
saya tidak perlu packing lagi”

Dari pernyataan Dian Lestari dapat dipahami bahwa ia melakukan
transaksi jual beli online dengan sistem dropshipping ini yaitu dikarenakan
transaksi dengan sistem ini memberikan kemudahan baginya karena barang
yang ia jual dikirimkan secara langsung oleh pihak supplier ke alamat
pembeli/konsumen. Jadi ia tidak perlu direpotkan dengan mempacking barang
tersebut.

Adapun faktor lain yang menyebabkan seorang dropshipper atau
penjual melakukan transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem
dropshipping ini yaitu dikarenakan terletak dari sisi kemudahan dalam
menjalankan transaksi jual beli online tersebut yaitu diantaranya, transaksi jual
beli online ini dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, tidak membutuhkan
modal yang besar dan sangat mudah untuk dilakukan karena pihak dropshipper
hanya tinggal memposting/mengupload gambar yang menarik. Seperti yang

telah dikatakan oleh Indah Chintya sebagai berikut:
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“Kemudahannya lebih praktis tanpa harus bertemu di pasar nyata
ataupun tanpa melakukan face to face”

berbeda halnya dengan yang dikatakan oleh Riska Sarisyifa yaitu sebagi
berikut:

“Kemudahannya bisa dilakukan dimana saja, kapan saja dan tinggal
posting foto di social media”

Hal yang berbeda juga dikatakan oleh Laila Rahma sebagai berikut:

“Kemudahannya yaitu lebih praktis dalam menjalankan bisnis online,

sehingga kita tidak perlu ribet untuk membeli barang dulu, sehingga

kalau misalnya ngga laku harus diputarkan lagi barang itu kemana gitu
kan”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kemudahannya
dalam menjalankan transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem
dropshipping ini yaitu dikarenakan kita hanya tinggal memposting atau
mengupload barang-barang yang ingin kita jual di sosial media. Baik itu,
Whatsapp, Instagram dan juga Facebook. Transaksi jual beli online dengan
menggunakan sistem dropshipping ini bisa dilakukan dimana saja. Dalam
artian, transaksi ini dapat dilakukan tanpa harus bertemu muka antara penjual
dan pembeli dan dapat dilakukan tanpa mengganggu aktivitas yang lain.

D. Pembahasan
1. Mekanisme Transaksi Jual Beli Online Dengan Sistem Dropshipping Yang
Dilakukan Dropshipper Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah

Jual beli adalah merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau

barang yang mempunyai nilai secara kesukarelaan diantara kedua belah pihak

yang melakukan transaksi dan juga sesuai dengan perjanjian dan juga sesuai

dengan ketentuan-ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara.
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Sistem dropshipping adalah merupakan salah satu metode penjualan
produk atau barang secara online yang memungkinkan seorang dropshipper
menjual barang kepada pembeli dengan hanya bermodalkan foto/gambar dari
supplier tanpa harus melakukan penyetokan barang dan pengiriman barang
juga dilakukan secara langsung oleh pihak supplier. Walaupun pengiriman
barang dilakukan oleh pihak supplier, akan tetapi identitas pengirim barang
yang digunakan adalah identitas penjual. Berarti dalam jual beli online dengan
sistem drosphipping ini ada tiga pihak yang terlibat vyaitu, supplier,
dropshipper, dan juga pembeli.

Jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping ini
merupakan jual beli yang termasuk ke dalam jual beli salam, karena
merupakan jual beli dengan sistem pesanan yang pembayarannya dilakukan di
muka dan barang diserahkan di kemudian hari.*®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh beberapa
informan, bahwa mekanisme dalam transaksi jual beli online dengan
menggunakan sistem dropshipping yang dilakukan oleh drosphipper
mahasiswa UIN SYAHADA vyaitu sebagai berikut:

a. Melakukan Promosi Barang ke Sosial Media
Hal pertama kali yang dilakukan oleh penjual atau dropshipper
dalam melakukan transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem
dropshipping yaitu melakukan promosi ke media sosial, seperti melalui

Whatsapp, Instagram dan juga Facebook. Pihak penjual melakukan promosi

28 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h.9
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dengan mengupload foto atau gambar dan juga video yang dipasang di story
atau status di media sosial media tersebut.
. Melakukan Pemesanan Barang

Jika ada pembeli atau customer yang tertarik dan ingin membeli
barang yang telah ditawarkan oleh dropshipper, maka pihak dropshipper
akan mencatat lebih dulu orderan yang masuk. Pemesanan dilakukan
melalui sistem PO (Pre Order). Kemudian setelah tutup PO dari waktu yang
telah ditentukan, maka pesanan-pesanan pembeli akan direkap kembali dan
segera dipesankan dropshipper kepada pihak supplier.
. Melakukan Pembayaran Barang

Setelah melakukan pemesanan terhadap barang yang telah dipesan,
maka pihak pembeli akan melakukan pembayaran kepada pihak
dropshipper. Pembayaran dapat dilakukan melalui transfer ATM, tetapi
apabila alamat pembeli dekat dengan alamat penjual atau dropshipper maka
pembayaran dapat dilakukan secara COD (Cash On Delivery) atau tunai.
. Pengiriman Barang

Proses selanjutnya yaitu pengiriman barang, dimana pengiriman
barang yang dilakukan oleh pihak penjual atau dropshipper akan dilakukan
dengan menggunakan jasa pengiriman, seperti JNE, JNT dan juga SiCepat
dengan identitas pengirim barang adalah identitas penjual atau dropshipper.
Dan apabila alamat pembeli dekat dan masih dalam lokasi yang dapat di
jangkau maka pihak dropshipper akan mengirimkan barang tersebut secara

langsung ke alamat pembeli.
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2. Faktor Yang Menyebabkan Dropshipper Mahasiswa Prodi Perbankan
Syariah Melakukan Transaksi Jual Beli Online Dengan Menggunakan
System Dropshipping

Proses terjadinya transaksi jual beli pada masa modern saat ini sudah
mengalami perkembangan yang pesat. Dimana transaksi juga dapat dilakukan
dengan tidak bertatap muka secara langsung (face to face). Lebih lagi transaksi
ini mudah untuk dilakukan sebagai pekerjaan sampingan, karena transaksi
tersebut dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja tanpa mengganggu
aktivitas yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dari beberapa
informan, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang menyebabkan seorang
penjual atau drosphipper mahasiswa UIN-SU melakukan transaksi jual beli
online dengan menggunakan sistem dropshipping yaitu sebagai berikut:

a. Menjadikan Transaksi Jual Beli Lebih Efektif Dan Efisien
Berjualan online dengan sistem dropshipping ini menjadikan
transaksi jual beli menjadi lebih efektif dan juga efisien. Karena pihak
dropshipper tidak membutuhkan waktu yang lama untuk melakukannya.
Bahkan dengan adanya sistem dropshipping ini, pihak dropshipper akan
menjadi lebih hemat waktu dan juga hemat tenaga.
b. Tidak Perlu Melakukan Penyetokan Barang
Dalam melakukan transaksi jual beli online dengan sistem

dropshipping ini, seorang dropshipper tidak perlu direpotkan dengan
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menyetok barang. Karena nantinya barang yang telah dipesan oleh pembeli
akan dikirimkan secara langsung oleh pihak supplier. Dengan tidak
melakukan penyetokan barang, maka pihak dropshipper juga tidak
memerlukan tempat untuk gudang penyimpanan barang pesanan
. Tidak Perlu Melakukan Packing

Seorang dropshipper tidak perlu melakukan packing terhadap barang
pesanan pembeli. Karena disini dropshipper hanya menawarkan barang
kepada pembeli yang kemudian meneruskan pesanan pembeli kepada pihak
supplier. Jadi, mulai dari proses packing sampai dengan pengiriman barang
pihak supplier yang akan melakukannya.
. Mengurangi Resiko Tidak Lakunya Barang

Transaksi dengan menggunakan sistem dropshipping ini dilakukan
oleh pihak supplier agar dapat mengurangi resiko dari tidak lakunya barang.
Sehingga sistem dropshipping ini dinilai memiliki fungsi untuk menghindari

tertanamnya modal atau menumpuknya barang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelti, maka dapat
ditarik kesimpulannya sebagai beriku:

1. Mekanisme transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem
dropshipping pada mahasiswa prodi perbankan syariah yaitu penjual atau
dropshipper mahasiswa prodi perbankan syariah terlebih dahulu harus
melakukan promosi produk/barang dari supplier yaitu dengan mengupload
foto-foto barang tersebut ke berbagai sosial media seperti Whatsapp, Instagram
dan juga Facebook, dan juga disertai dengan keterangan atau spesifikasi barang
yang dipromosikan. Jika ada pembeli yang memesan, maka pembeli akan
menghubungi pihak dropshipper dan sekaligus melakukan pembayaran barang
sesuai dengan harga barang yang dipesan. Kemudian dropshipper akan
memproses barang pesanan pembeli dengan memberikan identitas pembeli,
dan juga transferan uang dari pembeli ke pihak supplier agar barang yang
dipesan oleh pembeli dapat segera diproses dan dikirimkan, tetapi barang yang
dikirimkan oleh supplier kepada pembeli menggunakan identitas pengirimnya
adalah identitas penjual atau dropshipper.

2. Faktor yang menyebabkan dropshipper mahasiswa prodi perbankan syariah
melakukan transaksi jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping
yaitu antara lain sebagai berikut:

a. Menjadikan transaksi jual beli lebih efektif dan efisien.

64
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b. Tidak perlu untuk melakukan penyetokan barang.

(@]

. Tidak perlu melakukan packing produk/barang.
d. Dapat memiliki pendapatan/penghasilan sendiri.

e. Dapat mengurangi resiko akan tidak lakunya barang, dan

=h

Modal yang diperlukan tidak terlalu besar.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian akan
memberikan saran terkait dengan transaksi jual beli online dengan menggunakan
system dropshipping pada mahasiswa prodi perbankan syariah. Adapun saran-
saran yang ingin disampaikan oleh penliti yaitu sebagai berikut:

1. Bagi penjual atau dropshipper, hendaknya lebih pandai dan cermat lagi dalam
melakukan komunikasi dengan pihak supplier agar kesalahan- kesalahan yang
mungkin saja bisa terjadi mengenai produk/barang yang dipesan oleh pembeli
dapat diminimalkan.

2. Bagi pembeli, untuk menghindari terjadinya tindakan penipuan karena barang
yang sampai tidak sesuai, maka sebaiknya sebelum melakukan transaksi jual
beli harus mencari tahu informasi lebih jelas lagi mengenai kriteria barang
yang dijual oleh drosphipper. Dengan begitu akan dapat meminimalisir
terjadinya tindakan-tindakan yang tidak diinginkan.

3. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu peneliti menyarankan
hendaknya peneliti selanjutnya dapat meneliti bagaimana mekanisme transaksi

jual beli online dengan menggunakan sistem dropshipping yang dilakukan
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pada marketplace vyaitu seperti Lazada, Bukalapak, Tokopedia, Shopee,

sehingga hasilnya dapat diperbandingkan.
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Lampiran 1

1.

10.

11.

12.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
Apa saja faktor yang mempengaruhi anda untuk menjalankan transaksi

jual beli online menggunakan sistem dropshipping?

Sudah berapa lama anda melakukan transaksi jual beli online dengan
sistem dropshipping?

Apa saja produk yang anda jual dalam bisnis dropshipping?

Darimana saja anda mendapatkan supplier barang untuk produk yang
akan anda jual?

Berdasarkan apa anda memilih supplier tersebut?

Media sosial apa saja yang anda jadikan sarana dalam bisnis jual beli
online dengan menggunakan sistem dropshipping?

Apa saja kemudahan dan kesulitan yang anda alami dalam
menjalankan bisnis ini?

Bagaimana proses pengiriman barang yang anda lakukan dalam bisnis
jual beli online dengan sistem ini?

Berapa lama waktu barang yang dipesan sampe ke tangan pembeli?
Apa yang anda lakukan jika barang yang diterima oleh pembeli tidak
sesuai dengan pesanan?

Bagaimana anda mempromosikan barang yang anda jual?

Bagaimana sistem pembayaran barang pesanan pembeli?
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